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Abstract. Trichoderma spp. adalah jamur non patogen yang berasosiasi dengan 
rhizosfer dan daun tanaman. Jamur ini juga mampu mengendalikan penyakit dan 
menghasilkan zat pengatur tumbuh, sehingga potensial  digunakan dalam 
pertaniankhususnya dalam budidaya pertanian organik.  Penelitian  kemampuan 
Trichoderma spp dalam meningkatkan pertumbuhan benih padi masih terbatas. 
Penelitian ini, melaporkan kemampuan Trichoderma setempat untuk meningkatkan 
poertumbuhan kecambah  benih padi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat 
Trichoderma mampu meningkatkan daya kecambah dan vigor benih padi. Hasil 
penelitian membuktikan bahwa isolat Trichoderma indegenous memiliki potensi 
untuk digunakan sebagai pengatur pertumbuhan benih padi. Hasil penelitian 
meningkatkan pemahaman lebih lanjut tentang peranan jamur dalam meningkatkan 
pertumbuhan padi.  
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1.  PENDAHULUAN 

Trichoderma, kelompok jamur berfilamen yang hidup bebas adalah salah satu 

mikroorganisme menguntungkan dan  telah populer karena kemampuannya dalam 

dekomposisi limbah padat, pengendalian penyakit dan peningkatan pertumbuhan berbagai 

jenis  tanaman (Harman et al. 2004; Doni et al., 2013). Spesies Trichoderma telah 

membantu mempertahankan hasil pertanian selama ribuan tahun (Mukherjee et al., 2008). 

Banyak spesies Trichoderma gunakan dalam bidang industri dan aspek kehidupan manusia 

lainnya (Druzhinina et al., 2006). Spesies Trichoderma umumnya ditemukan pada kayu yang 

membusuk di ekosistem tanah dan perakaran. Mereka sangat interaktif dalam media ini 

maupun di  lingkungan daun (Cuéllar-Cruz et al., 2012). 

Trichoderma dilaporkan sebagai salah satu jamur tanah yang paling banyak 

penyebarannya. Spesies Trichoderma bekerja melalui berbagai interaksi heterofik, termasuk 
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dekomposisi, parasitisme, dan bahkan endofitisme oportunistik (Saba, 2012).  Seperti dalam 

kasus bakteri, mereka mengendalikan patogen dengan mengungguli patogen target,  

memproduksi racun atau membantu tanaman untuk mendapatkan resistensi sistemik dan 

menginduksi mekanisme pertahanan tanaman. Spesies ini terkenal sekarang karena 

kemampuannya dalam meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan akar, ketahanan 

terhadap tekanan abiotik, penyerapan dan penggunaan nutrisi dan produktivitas tanaman 

(Druzhinina et al., 2006).` 

Pengaruh inokulasi Trichoderma telah dikaji dengan baik dan digunakan pada 

banyak tanaman, tetapi sejauh ini tidak banyak penelitian Trichoderma yang telah dilakukan 

terhadap  tanaman padi (Azwir Anhar et al., 2011; Doni et al., 2017; Doni, et al., 2018; Anhar 

et al., 2019)  Studi inokulan Trichoderma untuk budidaya padi belum banyak dan terbatas 

digunakan. Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 

efektivitas isolat Trichoderma asli, yang diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan 

perkecambahan padi. 

 

2  Bahan dan Metode  

2.1 Isolasi Trichoderma 

Sampel tanah diambil dari rizosfer tanaman padi dan dimasukkan ke dalam kantong 

plastik. Selanjutnya, dibawa ke laboratorium dan disimpan pada suhu 4°C untuk diproses 

lebih lanjut. Setiap sampel  diencerkan dan dituangkan padamedium agar kentang dekstrosa 

(PDA). Isolate Trichoderma diidentifikasi berdasarkan kharakteristik morfologis (K Domsch, 

W Gams, 1993; Samuels, 1996; Rahman et al., 2011; Cuéllar-Cruz et al., 2012).` 

2.2 Pengaruh isolat Trichoderma terhadap pertumbuhan bibit padi varietas Anak Daro 

Benih Padi yang digunakan dalam penelitian ini adalah varitas lokal anak daro, yang 

berasal dari Kabupaten Solok, Sumatera Barat. Sterilisasi permukaan dilakukan dengan 

cara merendam benih dalam etanol 70%, diikuti dengan natrium hipoklorit dengan 

konsentrasi 5% dan kemudian dibilas dengan air suling steril. Lima puluh benih padi terpilih 

direndam dalam tabung berisi 107 spora/mL suspensi selama 30 menit. Benih padi 

direndam dalam air suling steril (kontrol negatif) dan direndam dalam Trichoderma TA 

(sebelumnya digunakan dalam Doni et al. (2007a, b) berfungsi sebagai kontrol positif. Benih 

yang sudah diberi perlakuan ditempatkan dalam cawan petri yang telah diberi kertas saring 

dan diinkubasi selama 5 hari pada suhu kamar. Cawan petri yang digunakan terlebih dahulu 

disterilkan pada suhu 65° C.  Masing-masing cawan petri diberi 10 mL air steril (Doni et al., 

2014). 
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2.3 Tingkat Perkecambahan Biji  

Tingkat perkecambahan adalah rata-rata jumlah benih yang berkecambah selama periode 5 

sampai 10 hari. Dalam penelitian ini, pengamatan dilakukan pada hari ke 5. Tingkat 

perkecambahan dihitung menggunakan rumus yang diusulkan oleh IRRI. 

2.4 Indeks Vigor Benih 

Indeks vigor diamati setelah benih berumur lima hari. Rumus yang digunakan adalah (Abdul-

Baki & Anderson, 1973) berdasarkan perkecambahan (%) dan panjang bibit (cm). 

I.V = Perkecambahan (%) x Panjang Benih 

2.5 Kecepatan Perkecambahan  

Jumlah bibit yang muncul setiap hari dihitung dari 0 hari hingga hari ke 5 penyemaian. 

Kecepatan perkecambahan atau Indeks perkecambahan (G.I) dihitung dengan 

menggunakan rumus : 

 G.I  = n/d 

     n = Jumlah benih yang berkecambah 

     d = Hari ke 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Telah berhasil diisolasi tiga isolat Trichoderma yang dengan ciri  koloni hijau,  

bercabang dengan cabang-cabang pendek, phialides pendek  dan pembentukan hifa steril 

dari pemanjangan hifa fertil yang berasal dari konidiofor. (Gambar 1). Seperti biasanya, 

spesies Trichoderma telah diketahui berdasarkan morfologinya. Karakter morfologis juga 

digunakan dalam pengenalan spesies. Karakter ukuran dan bentuk konidial  sangat berguna 

pada genera lain, tetapi memiliki nilai terbatas pada Trichoderma. Konidia sebagian besar 

spesies memiliki panjang dan lebar kurang dari 5 μm. Konidia dapat berbentuk bulat, 

subglobosa, ellipsoidal atau bujur, dan bentuknya berguna dalam mengenali kelompok 

spesies, tetapi di dalam kelompok nilainya berkurang. Konidia mungkin berwarna hijau atau 

kuning kehijauan, atau tidak berwarna. Perbedaan warna hijaunya,  dapat berkisar dari hijau 

tua sampai hampir abu-abu, mungkin secara taksonomi signifikan, tetapi sulit untuk ditafsir 

dan dikomunikasikan (Samuels, 1996) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inokulasi benih padi dengan Trichoderma 

secara  meningkatkan  perkecambahan benih, Indeks vigor dan kecepatan perkecambahan 

dibandingkan dengan kontrol yang tidak diberi perlakuan (Gambar 2). Tingkat 

perkecambahan secara signifikan lebih tinggi sebesar 99%, 100%, 100% dan 99% masing-

masing dengan perlakuan Trichoderma  dibandingkan dengan benih kontrol  88%. 

Trichoderma TA meningkatkan indeks vigor benih padi (1190.97) tertinggi di antara yang lain 

yaitu strain Trichoderma dan kontrol  (970.20). Temuan ini sesuai dengan Zheng dan Shetty 

(2000) yang melaporkan kemampuan Trichoderma untuk menginduksi produksi senyawa 
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fenolik pada tanaman selama perkecambahan biji, dan senyawa fenolik menyebabkan 

peningkatan vigor benih. Selanjutnya, (Cai et al., 2013) juga melaporkan kapasitas 

Trichoderma untuk meningkatkan pertumbuhan bibit melalui produksi metabolit sekunder 

yaitu harzianolide. Tambahan lagi, (Doni et al., 2017) menilai kemampuan Trichoderma 

dalam meningkatkan pertumbuhan benih padi. 

 

 

 

Gambar 1. Karakteristik morfologis isolat Trichoderma. (A) Trichoderma sp. Varietas Si Lampung / SL,              

(B) Trichoderma sp. Varietas Situ Bangendit / SBT, (C) Trichoderma sp. Varietas Ketan Rencong Tolang / KRT 

 
 

Kecepatan perkecambahan lebih tinggi secara signifikan pada benih yang diberi 

perlakuan Trichoderma dibandingkan dengan kontrol (Tabel 1). Kecepatan perkecambahan 

benih tertinggi ditemukan pada benih yang diberi dengan  Trichoderma SBT yaitu 24,95, 

diikuti oleh Trichoderma  KRT  24,70, Trichoderma TA  23,30, Trichoderma sp. SL  22,64 

dan pada pada  kontrol tercatat 21,61. Peningkatan yang ditunjukkan dalam kecepatan 

perkecambahan oleh Trichoderma mungkin karenakemampuannya untuk memproduksi  

 

Gambar 2. Pengaruh Isolat Trichoderma terhadap pertumbuhan benih padi  varietas Anak 
Daro 

B 
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asam indole-3-asetat yang meningkatkan pertumbuhan. sehingga berperan  penting dalam 

perkembangan bibit (Hoyos-Carvajal, Orduz, & Bissett, 2009). Selain itu, Trichoderma juga 

dilaporkan dapat menghasilkan metabolit volatil toksik (mis., Β-1,3-glukanase, NAGAse, 

kitinase, asam fosfatase, protease asam, dan alginat lyase). Metabolit ini memiliki efek 

signifikan pada perlindungan tanaman dari patogen serta meningkatkan pertumbuhan 

(Qualhato et al., 2013). 

 

Table 1. ` Pengaruh Trichoderma terhadap tingkat perkecambahan benih, indeks vigor dan 
kecepatan perkecambahan 

Perlakuan Tingkat 
Perkecambahan 

(%) 

Indeks Vigor 
Benih 

Kecepatan 
perkecambahan 

(hari) 

Trichoderma sp. SBT 99% 1080.09 24.95 

Trichoderma sp. KRT 100% 1215 24.70 

Trichoderma TA 99% 1190.97 23.30 

Trichoderma sp. SL 100% 1133 22.64 

Kontrol 88% 970.20 21.61 

 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Trichoderma mampu meningkatkan pertumbuhan 

benih padi, laju perkecambahan benih, indeks vigor dan kecepatan perkecambahan. Hasil 

penelitian menambah pemahaman lebih lanjut tentang peran jamur dalam meningkatkan 

produktivitas padi. 
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